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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk memperbaiki kualitas 

prosedur pembelajaran menulis cerpen guna meningkatkan kemampuan peserta 

didik kelas VII di SMP Negeri 3 Kwandang pada kompetensi menulis teks cerpen 

dengan menggunakan model PBM. 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 

metode yang digunakan ialah metode deskriptif. Teknik pengumpulan data 

digunakan adalah teknik observasi, tes kemampuan, dan teknik dokumentasi. 

Teknik analisis data ialah gabungan teknik analisis kualitatif dan kuantitatif. 

Langkah-langkah analisis data meliputi: (1) membaca hasil cerpen peserta didik; 

(2) menganalisis data hasil observasi; (3) menganalisis data hasil karya peserta 

didik; (4) mentabulasi data; (5) menginterpretasi data; (6) menyimpulkan hasil 

penelitian. 

Secara umum hasil yang diperoleh dalam penelitian ini menunjukkan 

bahwa terjadi peningkatan kemampuan peserta didik kelas VII SMP Negeri 3 

Kwandang dalam kompetensi menulis teks cerpen, baik menulis tahap orientasi, 

komplikasi maupun resolusi. Setelah dilakukan analisis data hasil observasi siklus 

I dan siklus II terhadap kemampuan menulis cerpen peserta didik dengan 

menggunakan model PBM, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) pada 

siklus I, tingkat kemampuan peserta didik menulis cerpen berdasarkan strukturnya 

masih rendah, persentase keberhasilan peserta didik menulis cerpen adalah 

(72.6%) perolehan ini belum mencapai standar ketuntasan secara klasikal. (2) 

siklus II, kemampuan peserta didik menulis cerpen mengalami peningkatan, 

tingkat keberhasilan peserta didik mencapai (80.27%) persentase tersebut 

menunjukkan bahwa telah mencapai standar ketuntasan secara klasikal yang telah 

ditetapkan yakni 75%. 

Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan dalam dua siklus, siklus I 

dilaksanakan satu kali pertemuan dan siklus II dilaksanakan dua kali pertemuan. 

Masing-masing siklus menggunakan model PBM, penerapan model PBM tersebut 

dapat meningkatkan kemampuan peserta didik menulis teks cerpen berdasarkan 

strukturnya, apabila langkah-langkah pembelajarannya dilaksanakan dengan baik 

dan optimal oleh guru. 
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